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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perilaku phone snubbing
(phubbing) dan kecerdasan emosional terhadap interaksi sosial peserta didik SMK
Pratiwi Prabumulih. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain penelitian korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas
XI dengan jumlah 281 peserta didik diambil menggunakan teknik purposive
sampling dengan total sampel sebanyak 74 peserta didik. Angket pada penelitian
ini menggunakan skala /ikert dan teknik analisis data menggunakan uji regresi
linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa: 1) Perilaku phone snubbing
(phubbing) tidak memiliki pengaruh terhadap interaksi sosial 2) Kecerdasan
emosional memiliki pengaruh terhadap interaksi sosial 3) Perilaku phone snubbing
(phubbing) dan kecerdasan emosional secara bersama-sama (simultan) memiliki
pengaruh terhadap interaksi sosial. Variabel perilaku phone snubbing (phubbing)
dan kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap interaksi sosial pada
peserta didik SMK Pratiwi Prabumulih dengan nilai sig 0,00 < 0,05 yang artinya
Ha3 diterima.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of phone snubbing (phubbing) behavior and
emotional intelligence on social interaction of SMK Pratiwi Prabumulih students.
This study uses a quantitative approach with a correlational research design. The
population in this study were all grade XI with a total of 281 students taken using
purposive sampling technique with a total sample of 74 students. The questionnaire
in this study used a Likert scale and the data analysis technique used multiple linear
regression tests. Based on the results of this study that: 1) Phone snubbing
(phubbing) behavior has no effect on social interaction 2) Emotional intelligence
has an effect on social interaction 3) Phone snubbing (phubbing) behavior and
emotional intelligence together (simultaneously) have an effect on social
interaction. The variables of phone snubbing (phubbing) behavior and emotional
intelligence have a significant effect on social interaction in SMK Pratiwi
Prabumulih students with a sig value of 0.00 < 0.05 which means Ha3 is accepted.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu hal yang dibutuhkan oleh manusia untuk
mengembangkan potensinya dalam berbagai aspek, seperti spritual, intelektual dan
sosial. Oleh karena itu, pendidikan bukan hanya berkaitan dengan ilmu
pengetahuan saja, namun juga dapat membentuk karakter yang sangat penting
untuk kehidupan berbangsa dan bernegara sesuai dengan peraturan dan budaya
yang berlaku di masyarakat. Dalam bidang pendidikan, setiap negara selalu
mempunyai tujuan pendidikannya masing-masing untuk menanamkan nilai-nilai
kebaikan pada generasi penerus negaranya. Demikian pula tujuan pendidikan
Indonesia adalah membentuk kepribadian peserta didik sesuai dengan kondisi
masyarakat Indonesia. Seperti yang tercantum dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab I
Pasal 1 menyebutkan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara” (Pustaka Pelajar, 2016: 3).

Selanjutnya juga selaras dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab II Pasal 3
menyebutkan bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab” (Pustaka Pelajar, 2016: 8).
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Berdasarkan Undang-Undang tersebut dapat dikatakan bahwa pendidikan di
Indonesia bertujuan untuk membentuk kepribadian generasi penerus bangsa agar
menjadi pribadi lebih baik.

Pada era globalisasi modern sekarang yang ditandai dengan pesatnya teknologi,
dapat menyebabkan berkurangnya nilai-nilai karakter seseorang terutama para
remaja. Semakin berkembangnya zaman, maka dunia akan semakin canggih dengan
kemajuan teknologi. Banyak manfaat yang dapat kita peroleh ketika teknologi
semakin berkembang, namun tidak semua orang dapat menggunakan teknologi
tersebut dengan cara yang bijak. Kemajuan teknologi akan terus selalu ada diiringi
dengan perkembangan ilmu pengetahuan manusia yang meningkat. Teknologi
mengalami kemajuan yang sangat pesat, dan berbagai teknologi baru pun
bermunculan, termasuk kemajuan teknologi informasi. Tentunya diantara sekian
banyak teknologi yang sudah sangat populer dan digemari masyarakat adalah
smartphone. Smartphone merupakan sarana komunikasi modern dengan berbagai
fitur canggih yang berhubungan dengan aktivitas manusia (Hutami, dkk., 2023).
Smartphone berkembang sangat pesat dan memudahkan komunikasi dalam
kehidupan manusia. Dalam kehidupan manusia, penggunaan smartphone sudah
membuat bagian penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, sehingga dengan
kemajuan teknologi ini dapat memberikan akses yang mudah untuk mengumpulkan
dan mengirimkan informasi, seperti dengan melalui internet, media sosial,
whatsapp, facebook dan berbagai aplikasi lainnya.

Mengutip dari laman Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet dalam webbnya
apjii.or.id mencatat berdasarkan hasil survei bahwa pengguna internet di Indonesia
tahun 2024 mencapai 79,5% atau menembus 221.563.479 jiwa dari total populasi
278.696.200 jiwa mengalami peningkatan 1,4% dari periode 2023 (APJII, 2024).
Sementara dari segi umur orang yang melakukan aktivitas di dunia maya ini
mayoritas adalah gen Z (kelahiran 1997-2012) sebanyak 34,40%, diikuti oleh
generasi milenial (kelahiran 1981-1996) sebanyak 30,6%, selanjutnya gen X
(kelahiran 1965-1980) sebanyak 18,98%, post gen Z (kelahiran kurang dari 2023)
sebanyak 9,17%, baby boomers (kelahiran 1946-1964) sebanyak 6,58% dan pre
boomer (kelahiran 1945) sebanyak 0,24%. Tidak diragukan lagi bahwa gen Z
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merupakan pengguna internet terbanyak. Hal ini membawa dampak yang signifikan
dalam sifat atau karakter manusia, terutama di kalangan remaja.

Karakter yang baik dapat dicerminkan dari kepribadian manusia itu sendiri
terutama ketika manusia sedang berinteraksi dengan orang lain, karena manusia
merupakan makhluk sosial yang secara alami membutuhkan ikatan dengan orang
lain, ikatan tersebut diwujudkan dengan berinteraksi dengan orang lain. Adanya
berbagai macam aktivitas-aktivitas manusia disebabkan oleh interaksi sosial,
sehingga interaksi sosial sangat penting dilakukan. Interaksi sosial merupakan
pemegang peranan penting yang ada dalam diri manusia, hal tersebut disebabkan
manusia itu perlunya selalu bersosialisasi yang tentunya tidak lepas dari interaksi
dengan orang-orang disekitarnya. Dalam hal ini, komunikasi merupakan hal
terpenting dalam kehidupan manusia. Kita dapat melihat bahwa kehidupan sehari-
hari manusia atau masyarakat didasarkan pada pemenuhan kebutuhan sehari-hari
melalui komunikasi antar sesama. Jika manusia tidak berinteraksi sesama
masyarakat, maka tidak akan bisa ia hidup, karena antar sesama manusia itu pasti
membutuhkan orang lain. Menurut Soekanto (2019: 58) dalam bukunya yang
berjudul Sosiologi Suatu Pengantar bahwa, interaksi sosial merupakan kunci dari
segala kehidupan bermasyarakat, karena tanpa adanya interaksi sosial, tidak akan
mungkin dapat hidup bersama, namun Soekanto (2019: 58) menjelaskan juga
bahwa interaksi bisa terjadi walaupun tidak bertemu secara langsung karena
perkembangan teknologi saat ini memungkinkan masyarakat untuk berkomunikasi
satu sama lain melalui smartphone tanpa harus terlibat langsung, sehingga bisa
dikatakan hubungan fisik bukanlah prasyarat utama terjadinya interaksi sosial.

Dalam proses interaksi sosial, tidak jarang kita menemukan orang yang asyik
bermain smartphone, sehingga menyebabkan interaksi sosial mereka menjadi
terganggu. Berkaitan dengan penggunaan smartphone ini, fenomena-fenomena
baru muncul seiring meningkatnya penggunaan smartphone, salah satunya adalah
perilaku phubbing. Phubbing merupakan kepanjangan dari phone snubbing, phone
artinya telepon dan snub artinya menghina atau mengabaikan. Istilah phubbing ini
pertama kali muncul pada pertengahan Mei 2012 di Australia. Sebuah biro iklan

asal Australia pernah menggunakan istilah phubbing untuk menggambarkan
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fenomena yang kita alami di era digital. Phubbing merujuk pada perilaku yang
mengabaikan orang lain atau tidak peduli pada lingkungan sekitarnya (Nupin,
2022). Phubbing adalah sikap tidak memperhatikan orang lain di masyarakat
dengan selalu memperhatikan smartphone-nya dan selalu mengalihkan
pembicaraannya (Najah, dkk., 2022). Maka dari itu, bisa disimpulkan bahwa
phubbing merupakan perilaku mengabaikan atau tidak memberikan perhatian yang
cukup dengan orang lain yang sedang berbicara atau berinteraksi karena sibuk
dengan smartphone-nya.

Faktor yang dapat mempengaruhi adanya perilaku phubbing pada diri
seseorang adalah faktor pribadi, dimana orang tersebut mempunyai kepribadian
yang introvert, sengaja mengabaikan orang serta tidak suka berbicara dengan orang
lain (Nazir & Bulut, 2019). Perilaku phubbing dalam interaksi sosial khususnya
pada peserta didik akan menyebabkan seseorang cenderung kurang memperhatikan
ekspresi wajah orang lain, bahasa tubuh dan sebagainya. Hal ini dapat
menyebabkan perasaan orang lain merasa diabaikan sehingga membuat kualitas
hubungan dengan seseorang menjadi buruk. Pada awalnya orang yang berperilaku
phubbing hanya berusaha menghindar karena merasa tidak nyaman dengan kondisi
lingkungan yang ramai. Contohnya seorang remaja yang introvert dan cenderung
menginginkan waktu untuk sendiri karena ia merasa kewalahan saat berada di
tengah keramaian. Saat ini, kondisi semakin memburuk, dimana manusia
melakukan perilaku phubbing di segala kondisi, seperti seseorang yang sebenarnya
berpura-pura memperhatikan orang lain, tetapi kita melihat mata orang tersebut
terus menerus tertuju pada smartphone-nya. Terjadinya hal tersebut disebabkan
oleh smartphone yang memang telah menjadi bagian dari kehidupan seseorang,
sehingga menyebabkan seseorang tidak bisa lepas dari smartphone, seseorang
merasa harus selalu memperhatikan smartphone-nya, meskipun ia sedang
berkomunikasi. Penggunaan smartphone yang berlebihan menyebabkan lupa akan
waktu karena waktunya dihabiskan untuk membuka platform media sosial yang ia
sukai daripada berinteraksi langsung dengan teman-teman di depannya
(Chukwuere, 2021). Dari seorang peneliti yang mewawancarai salah satu siswa

yang berinisal AO, Galigo (2020) ada tiga gambaran umum perilaku phubbing yang
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dilakukannya, pertama seseorang terlalu fokus saat bermain smartphone-nya
sehingga pandangannya tertuju pada smartphone tersebut, bukan pada orang lain
yang sedang berbicara, kedua sering membiarkan dengan tidak memperhatikan
pembicaraan yang sedang berlangsung, hal ini dapat menyebabkan seseorang
merasa kurang direspon, ketiga ketika sedang bermain smartphone akan
menyebabkan sedikit tatap muka dan interaksi sosial sesama. Dari hal tersebut
seharusnya manusia bisa membatasi dalam penggunaan smartphone itu sendiri,
karena jika tidak dibatasi, akan menyebabkan interaksinya dengan orang lain
terganggu. Intensitas penggunaan smartphone dalam satu hari atau dapat kita lihat
per minggu, berdasarkan jumlah hari seorang remaja menggunakan smartphone nya
dalam seminggu (Fitriana, dkk., 2020).

Selanjutnya pada kecerdasan emosional yang juga merupakan salah satu bagian
penting dari perilaku individu dalam melakukan interaksi sosial, sehingga setiap
individu harus memilikinya. Marsela & Supriatna (2019) menyatakan kecerdasan
emosional adalah kemampuan mengembangkan, membimbing, mengatur, dan
mengarahkan perilaku emosional sehingga dapat membuahkan hasil yang positif.
Kecerdasan emosional juga merupakan kemampuan yang dapat dikembangkan dan
digunakan setiap individu sepanjang hidupnya, termasuk dalam merespons situasi
lingkungan. Dengan kecerdasan emosional yang optimal, seseorang dapat
menghindari perilaku yang menyimpang dan dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. Goleman (2024: 400) dalam bukunya yang berjudul yang berjudul
emotional intelligence, menyatakan bahwa kecerdasan emosional dapat dilihat
sebagai keterampilan memahami emosi diri sendiri ataupun orang lain, mengelola
emosi secara efektif, membaca emosi dan dapat menjalin hubungan baik dalam
interaksi dengan masyarakat. Banyak peserta didik yang belajar dengan baik tetapi
tidak dapat mengendalikan emosinya seperti sifat yang pemarah. Tidak memahami
tindakan emosional membuat peserta didik tidak dapat mengendalikan emosinya
dan tidak dapat menyesuaikan diri dengan situasi atau masalah. Agar seseorang
dapat membuat keberadaan yang baik dalam masyarakat sekitarnya, mereka harus

memiliki kecerdasan emosional. Jika manusia mempunyai kecerdasan emosional
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yang baik maka interaksinya dengan orang lain juga akan baik sehingga cara
seseorang melakukan interaksi dengan orang lain akan sesuai dengan perilakunya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mariati &
Sema (2019) yang berjudul “Hubungan Perilaku Phubbing dengan Proses Interaksi
Sosial Mahasiswa Fakultas Kesehatan Universitas Katolik Indonesia Santu Paulus
Ruteng”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada mahasiswa Fakultas Ilmu
Kesehatan UNIKA Santu Paulus Ruteng terdapat hubungan yang signifikan antara
perilaku Phubbing dengan proses interaksi sosial mahasiswa. Oleh karena itu,
semakin sering seorang melakukan perilaku phubbing, maka semakin besar pula
risiko terganggunya interaksi sosial. Penelitian kedua yang dilakukan oleh Mumtaz
(2019) dengan judul “Pengaruh Adiksi Smartphone, Empati, Kontrol Diri dan
Norma terhadap Perilaku Phubbing pada Mahasiswa di Jabodetabek”, hasil
penelitian ini menunjukkan nilai Rsquare sebesar -0.483 yang mewakili proporsi
variansi perilaku phubbing dijelaskan oleh seluruh variabel independen sebesar
48,3% dan variabel lain yang tidak diteliti mempengaruhi sebesar 51,7%. Dua
variabel yaitu kecanduan smartphone dan empati berpengaruh positif signifikan
terhadap perilaku phubbing, sedangkan satu variabel yaitu kontrol diri berpengaruh
negatif signifikan. Penelitian ketiga oleh Karina (2024) yang berjudul “Pengaruh
Kecerdasan Emosional Terhadap Sikap Sosial pada Mahasiswa Pendidikan Agama
Islam Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta”, yang hasilnya didapatkan terdapat
pengaruh yang positif signifikan antara kecerdasan emosional terhadap mahasiswa
PAI UAD dikarenakan Ha diterima pada angka kepercayaan 95% dengan nilai sig
0,000 < 0,05, besaran pengaruh kecerdasan emosional terhadap sikap sosial
memperoleh nilai R square 44,9% dengan memiliki tingkat hubungan yang kuat
dengan nilai R sebesar 0,670. Penelitian keempat oleh Allo (2020) yang berjudul
“Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Penyesuaian Diri Pada Mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Bosowa”, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
di kalangan mahasiswa Psikologi Universitas Bosowa, kecerdasan emosional
mempengaruhi kemampuannya dalam menyesuaikan diri. Mahasiswa Psikologi

Universitas Bosowa memiliki rata-rata tingkat kecerdasan emosional dan
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penyesuaian diri dalam kategori sedang, dengan tingkat kecerdasan emosional

sebesar 41% dan penyesuaian diri sebesar 36%.

Tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

1. Mariati & Sema, e Fokus penelitiannya Penelitian Mariati &
(2019). Hubungan sama-sama membahas Sema menggunakan
Perilaku Phubbing perilaku phubbing dan desain penelitian cross
dengan Proses interaksi sosial sectional, hanya
Interaksi Sosial e Menggunakan membahas dua variabel
Mahasiswa di pendekatan pene]itian yaitu phubbmg dan
Fakultas IImu kuantitatif interaksi sosial dan
Kesehatan e Menggunakan teknik responden mahasiswa
Universitas Katolik sampel purposive sedangkan  penelitian
Indonesia ~ Santu sampling yang dilakukan oleh
Paulus Ruteng. peneliti menggunakan

desain penelitian
korelasional, membahas
tiga  variabel yaitu
phubbing, kecerdasan
emosional dan interaksi
sosial dan responden
peserta didik SMK.

2. Mumtaz  (2019). e Membahas perilaku Penelitian Mumtaz
Pengaruh  Adiksi phubbing menggunakan enam
Smartphone, e Menggunakan variabel, perilaku
Empati,  Kontrol pendekatan kuantitatif phubbing sebagai
Diri dan Norma variabel dependen, dan
terhadap Perilaku responden mahasiswa
Phubbing pada sedangkan  penelitian
Mahasiswa di yang dilakukan peneliti
Jabodetabek. menggunakan dua

variabel, perilaku
phubbing sebagai
variabel independen dan
responden peserta didik
SMK.

3. Karina (2024). e Membahas Penelitian Karina
Pengaruh Kecerdasan menggunakan variabel
Kecerdasan Emosional  sebagai dependen sikap sosial
Emosional terhadap variabel independen ~ dan sampel dilakukan
Sikap Sosial pada e Menggunakan dengan teknik cluster
Mahasiswa pendekatan kuantitatif sampling sedangkan
Pendidikan Agama penelitian yang

Islam Universitas

dilakukan oleh peneliti
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Ahmad Dahlan menggunakan variabel

Yogyakarta. dependen interaksi
sosial dan  sampel
dilakukan dengan
teknik purposive
sampling.

4. Allo (2020). e Membahas Penelitian Allo
Pengaruh kecerdasan emosional menggunakan  desain
Kecerdasan sebagai variabel asosiatif, variabel
Emosional independen dependen penyesuaian
Terhadap ° Menggunakan teknik diri dan responden
Penyesuaian  Diri sampel purposive Mmahasiswa  sedangkan
Pada  Mahasiswa sampling penelitian yang
Fakultas Psikologi dilakukan oleh peneliti
Universitas menggunakan  desain
Bosowa. korelasional, variabel

dependen interaksi
sosial dan responden
peserta didik SMK.

Sumber: Data diolah oleh Peneliti, 2024

Untuk menindaklanjuti penelitian tersebut, peneliti melakukan studi
pendahuluan di SMK Pratiwi Prabumulih. Pemilihan tempat ini dilakukan karena
peneliti mendapatkan informasi dari peserta didik yang bersekolah disana, kalau
mereka boleh untuk membawa smartphone. Pada tanggal 23 Juli 2024 peneliti
mendatangi sekolah untuk bertemu dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum
dan mewawancarai guru Pendidikan Pancasila di SMK Pratiwi Prabumulih dan dari
hasil wawancara tersebut bahwa peserta didik memang diperbolehkan untuk
membawa smartphone ke sekolah, alasan diperbolehkannya membawa smartphone
karena peserta didik ada yang tidak membawa motor sehingga masih banyak
peserta didik yang masih diantar jemput, kemudian jika ada peserta didik yang
ketinggalan barang-barang yang harusnya dibawa maka ia bisa menghubungi orang
tuanya melalui smartphone. Selain itu, sudah banyak guru-guru yang memakai
bantuan berbasis media dalam pembelajaran apalagi rata-rata guru yang mengajar
disana adalah guru muda, media pembelajaran tersebut seperti power point, quiziz,
wordwall dan sebagainya yang membuat peserta didik juga mengakses melalui
smartphone-nya dan selama guru Pendidikan Pancasila kelas IX mengajar pasti

pernah mengalami permasalahan di kelas yang peserta didik bermain smartphone
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dan bahkan ada yang sampai peserta didik berperilaku phubbing sehingga jika
sedang dalam pembelajaran berlangsung sebagai guru bisa mengubah metode
pembelajaran dengan cara menggunakan smartphone masing-masing salah satunya
dilakukan dengan berbasis guiz dan juga guru Pendidikan Pancasila kelas IX
menggunakan alternatif dari laptop disambungkan dengan proyektor, biasanya
menggunakan teams game turnamen atau pembelajaran menarik lainnya untuk
mengecoh peserta didik agar tidak bermain smartphone-nya. Jadi jika mereka
diberikan pembelajaran yang menarik seperti berbasis game, mereka akan lepas dari
smartphone-nya. Namun, pada saat istirahat memang terlihat banyak peserta didik
yang suka bermain smartphone salah satu yang banyak dimainkan mereka adalah
bermain game. Kemudian terkait kecerdasan emosional memiliki karakteristik yang
berbeda-beda, ada yang memang dapat dikategorikan memiliki kecerdasan
emosional yang baik namun ada juga peserta didik yang dikategorikan memiliki
kecerdasan emosional yang kurang baik, akan tetapi yang kurang baik ini bukan
berarti karakteristiknya memang begitu karena karakter itu bisa dibentuk dan
dirubah, salah satunya bisa dikasih saran pelan-pelan, dan hal itu bukan karena
bawaannya seperti itu, tetapi karena pengaruh keluarga, teman-teman atau
pergaulannya.

Selain studi pendahuluan melalui wawancara, peneliti melakukan observasi.
Pada saat observasi secara kebetulan peserta didik sedang istirahat, sehingga
peneliti menemukan peserta didik yang memang bermain smartphone, yang paling
banyak ditemukan saat mereka bermain smartphone itu adalah bermain game,
mereka bermain bersama atau sering disebut mabar antar sesama teman-temannya,
sehingga dapat dikatakan bahwa banyak peserta didik yang memanfaatkan waktu
istirahat untuk menggunakan smartphone mereka, namun ada juga yang memang
memanfaatkan waktu istirahat itu untuk belajar atau bahkan masih melakukan
praktik seperti menyelesaikan pemasangan instalansi listrik dan ada juga yang
makan bersama di kantin atau halaman sekolah. Kemudian terkait kecerdasan
emosional, yang di mana masa remaja dikenal sebagai masa yang rawan memiliki
ketidakstabilan emosi, secara umum peserta didik di sekolah ini memang dapat

dikatakan memiliki kecerdasan emosional yang cukup baik, akan tetapi ada pula
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sebagian peserta didik menunjukkan kecerdasan emosional yang rendah.
Contohnya, ketika ada salah satu peserta didik yang sedang bermain game lalu
diganggu oleh temannya, ia menjadi marah dan terjadinya pertengkaran. Contoh
lainnya yang peneliti temukan, ketika seorang peserta didik merasa kesal karena
bercandaan teman yang mulutnya berlebihan, ia langsung menunjukkan reaksi
emosional yang kurang terkendali seperti mengomel atau bahkan membentak.
Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti melakukan penelitian di SMK Pratiwi
Prabumulih dengan masalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul
“Pengaruh Perilaku Phone Snubbing (Phubbing) dan Kecerdasan Emosional
terhadap Interaksi Sosial Peserta Didik SMK Pratiwi Prabumulih”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh perilaku phubbing terhadap interaksi sosial peserta
didik di SMK Pratiwi Prabumulih?
2. Bagaimana pengaruh kecerdasan emosional terhadap interaksi sosial
peserta didik di SMK Pratiwi Prabumulih?
3. Bagaimana pengaruh perilaku phubbing dan kecerdasan eosional terhadap
interaksi sosial siswa di SMK Pratiwi Prabumulih?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh perilaku phubbing terhadap interaksi sosial, pengaruh
kecerdasan emosional terhadap interaksi sosial serta pengaruh perilaku phubbing
dan kecerdasan emosional terhadap interaksi sosial, yang penelitiannya dilakukan
pada peserta didik SMK Pratiwi Prabumulih.
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoritis maupun
praktis, sebagai berikut:
1.4.1  Secara Teoritis
Manfaat penelitian ini terletak pada perkembangan zaman di era digital ini,

yakni dengan membatasi penggunaan smartphone agar remaja dapat terhindar dari

10



Universitas Sriwijaya

perilaku phubbing dan harus memiliki kecerdasan emosional lebih baik agar tidak
membuat interaksi sosial peserta didik terganggu.
1.4.2  Secara Praktis
Selain bermanfaat secara teoritis, penelitian ini juga mempunyai manfaat
praktis yang diharapkan dapat bermanfaat. Secara praktis penelitian ini diharapkan
bermanfaat untuk pendidik, peserta didik, dan sekolah.
1.4.2.1 Bagi Pendidik
Peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat memberikan wawasan

kepada pendidik mengenai pengaruh perilaku phubbing dan kecerdasan emosional
rendah yang membuat kurangnya interaksi sosial agar pendidik dapat
mengintegrasikan pembelajaran berkenaan penggunaan smartphone dengan baik
serta pengembangan keterampilan sosial ke dalam pembelajaran.
1.4.2.2 Bagi Peserta Didik

Peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat membantu peserta didik
dalam memahami pengaruh perilaku phubbing dan kecerdasan emosional terhadap
interaksi sosial. Dengan menyadari dampak-dampak negatif dari phubbing dan
kecerdasan emosional yang rendah, maka diharapkan peserta didik dapat mengubah
perilaku mereka agar meningkatkan interaksi sosial yang baik.
1.4.2.3 Bagi Sekolah

Peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat membantu sekolah
memahami lebih mendalam terkait perilaku yang dapat mempengaruhi interaksi
sosial peserta didik sehingga dapat merancang atau mengembangkan program yang

dapat mengatasi permasalahan tersebut.
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